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PERAN SIKAP PADA PENGARUH KEPEDULIAN LINGKUNGAN DAN
MOTIVASI SOSIAL TERHADAP PEMBELIAN PRODUK HIJAU

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran sikap pada kepedulian
lingkungan dan motivasi sosial terhadap keputusan pembelian produk hijau. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode non
probability dengan jumlah responden sebanyak 150 responden yang telah melakukan
pembelian pada produk hijau. Metode analisis data dalam penelitian ini dengan analisis
regresi berjenjang yang sebelumnya dilakukan uji instrument, uji asumsi klasik, uji linear
berjenjang, uji normalitas, uji F Test, uji t dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) kepedulian lingkungan berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian, hal ini dibuktikan nilai thitung > nilai ttabel dan p-value < 0,05. (2) sikap
konsumen berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian,hal ini dibuktikan nilai
thitung > nilai ttabel dan p-value < 0,05. (3) kepedulian lingkungan berpengaruh positif
terhadap sikap konsumen, hal ini dibuktikan nilai thitung > nilai ttabel dan p-value < 0,05.
(4) sikap konsumen memediasi (partial mediated) kepedulian lingkungan terhadap
keputusan pembelian, hal ini dibuktikan dengansignifikansi kepedulian lingkungan
menurun terhadap keputusan pembelian pada saat sikap konsumen diregresikan secara
bersama-sama. (5) motivasi sosial berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, hal
ini dibuktikan nilai thitung > nilai ttabel dan p-value < 0,05. (6) sikap konsumen
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian,hal ini dibuktikan nilai thitung > nilai
ttabel dan p-value < 0,05. (3) motivasi sosial berpengaruh positif terhadap sikap
konsumen, hal ini dibuktikan nilai thitung > nilai ttabel dan p-value < 0,05. (4) sikap
konsumen memediasi (partial mediated) motivasi sosial terhadap keputusan pembelian, hal
ini dibuktikan dengansignifikansi kepedulian lingkungan menurun terhadap keputusan
pembelian pada saat sikap konsumen diregresikan secara bersama-sama.

Kata Kunci: sikap konsumen, kepedulian lingkungan, motivasi sosial, keputusan
pembelian.

Abstract
This study aims to determine how the role of attitudes on environmental awareness and
social motivation towards green product purchasing decisions. The research method used
IS a quantitative method used to examine a particular population or sample. Sampling is
done by non-probability method with a number of respondents as many as 150 respondents
who have made purchases on green products. The method of data analysis in this study is a
tiered regression analysis that was previously performed with the instrument test, classic
assumption test, tiered linear test, normality test, F test, t test and determination coefficient
test. The results showed that (1) environmental care had a positive effect on purchasing
decisions, this was evidenced by tcount > ttable and p-value < 0.05. (2) consumer attitudes
have a positive effect on purchasing decisions, this is evidenced by the tcount > ttable and
p-value < 0.05. (3) environmental care has a positive effect on consumer attitudes, this is
evidenced by tcount > ttable and p-value < 0.05. (4) consumer attitudes mediate (partial
mediated) environmental awareness of purchasing decisions, this is evidenced by the
significance of decreased environmental awareness of purchasing decisions when
consumer attitudes are regressed together. (5) social motivation has a positive effect on
purchasing decisions, this is evidenced by tcount > ttable and p-value < 0.05. (6) consumer



attitudes have a positive effect on purchasing decisions, this is evidenced by the tcount >
ttable and p-value < 0.05. (3) social motivation has a positive effect on consumer attitudes,
this is evidenced by tcount > ttable and p-value < 0.05. (4) consumer attitudes mediate
(partial mediated) social motivations towards purchasing decisions, this is evidenced by
the significance of a decreased environmental awareness of purchasing decisions when
consumer attitudes are regressed together.

Keywords: consumer attitude, environmental concern, social motivation,
purchasing decisions.

1. PENDAHULUAN

Lingkungan merupakan salah satu dari beberapa faktor penting untuk pertumbuhan
dan kelangsungan hidup semua makhluk hidup.Kemajuan ekonomi dan
pembangunan sering dikaitkan dengan konsekuensi lingkungan yang negatif seperti
pemanasan global yang sering disebut sebagai global warming. Global warming
juga disebabkan karena akibat dari perilaku konsumen yang tidak memperhatikan
dampak dari pembelian produk yang bukan produk hijau. Kerugian yang
ditimbulkan dari global warming maka masyarakat mulai sadar dan mulai
menerapkan perilaku ramah lingkungan.

Produk ramah lingkungan merupakan produk vyang dibuat untuk
mengantisipasi kerusakan lingkungan yang berkelanjutan, sebagai bentuk inovasi,
meskipun memerlukan waktu yang cukup lama untuk disosialisasikan manfaatnya
dan diadopsi masyarakat luas. Shamdasami (2012) menyebutkan bahwa produk
ramah lingkungan merupakan produk yang memiliki komponen yang tidak beracun,
aman digunakan, menggunakan kemasan yang ramah lingkungan serta dapat di daur
ulang. Produk ramah lingkungan biasa ditandai dengan label ramah lingkungan yang
melekat pada produk tersebut.

Produk hijau adalah produk organik atau modifikasi genetik dari organisme
yang keseluruhan produknya mampu didaur ulang, tidak melalui test pada hewan
dan merupakan hasil dari proses produksi bersih (Karnowo, 2003). Produk yang
bukan produk hijau merupakan produk yang mengandung bahan-bahan berbahaya
dan tentunya dapat merusak kelestarian. Kerusakan lingkungan, kelangkaan bahan
mentah dan energi serta peningkatan polusi sudah menjadi masalah global.

Lee (2009) menyatakan bahwa kepedulian lingkungan mengacu kepada ciri
afeksi yang dapat menjadi representasi dari kekhawatiran personal, belas kasih, suka

dan tidak suka terhadap lingkungan. Kepedulian terhadap lingkungan sangat



beragam. Chamorro dan Bangil dalam Jaolis (2011), mengatakan bahwa terdapat
beberapa istilah untuk menyebut kepedulian terhadap lingkungan, yaitu ecological
marketing, environmental marketing, green marketing atau sustainable marketing.

Konsumen yang melakukan pembelian produk ramah lingkungan sebagai green
purchase, dimana konsumen bersedia membayar lebih mahal untuk memperoleh
produk yang ramah lingkungan karena mempertimbangkan permasalahan lingkungan
terhadap produk yang akan digunakan. Konsumen biasanya memiliki kepercayaan
(belief) terhadap atribut suatu produk ramah lingkungan, dimana produk tersebut
merupakan image yang melekat dalam produk dipilih oleh konsumen. Image produk
yang telah menjadi kepercayaan konsumen akan mempengaruhi perilaku (behavior)
seorang konsumen untuk melakukan berbagai motif pembelian yang membentuk
sikap pada seorang konsumen tersebut. Tahapan konsumen dalam mengambil
keputusan pembelian diawali dengan pengetahuan lingkungan dimana konsumen
mulai dalam tahap pencarian informasi mengenai lingkungan. Konsumen
mengumpulkan informasi yang didapatkan maka konsumen akan membentuk sikap
terhadap suatu objek. Menurut Fishbein dan Ajzen perilaku presdiposisi secara
konsisten terhadap suatu objek baik dalam bentuk tanggapan positif
maupuntanggapan negatif. Ketika konsumen telah menunjukkan sikap terhadap
lingkungan,maka dalam memenuhi kebutuhan barang dan jasa konsumen lebih
mempunyai kepedulian lingkungan.

Sikap konsumen adalah faktor penting yang akan mempengaruhi keputusan
konsumen. Mowen dan Minor (2013) menyebutkan bahwa istilah pembentukan sikap
konsumen (costumer attitude formation) sering kali menggambarkan hubungan
antara kepercayaan, sikap dan perilaku. Kepercayaan, sikap, dan perilaku juga terkait
dengan konsep atribut produk. Suprapti (2010) mengungkapkan bahwa sikap
konsumen terhadap perilaku secara langsung dapat diukur sebagai afeksi yaitu
sebagai suatu ukuran yang bersifat menyenangkan terhadap pembeli.

Di era ekologis, perusahaan lebih mempertimbangkan pemasaran yang bersifat
ramah lingkungan di sebagian besar industri (Chen, 2010). Perusahaan tidak semua
memiliki kemampuan yang cukup untuk melakukan strategi pemasaran tersebut.
Perusahaan ingin mengambil inisiatif pemasaran yang bersifat ramah lingkungan,
mereka harus menerapkan model pemasaran produk ramah lingkungan ke semua

aspek kegiatan pemasaran rutin. Masyarakat lebih siap untuk membeli produk ramah



lingkungan dengan cukup informasi yang dapat diandalkan, perusahaan harus
memberikan informasi yang dapat dipercaya untuk pelanggan mereka untuk
mengembangkan merek ramah lingkungan dan meningkatkan pengetahuan ramah

lingkungan.

2. METODE

Penelitian yang digunakan oleh penulis merupakan jenis penelitian Kkuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan memperoleh data yang dikemas dalam
bentuk angka serta analisisnya menggunakan statistik sehingga mampu memenuhi
kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis
(Sugiyono, 2010). Dalam hal ini peneliti melakukan survey pada Universitas
Muhammadiyan Surakarta dengan memberikan secara langsung kuesioner maupun
tidak langsung melalui pos, yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi separangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Surakarta yang pernah melakukan pembelian produk hijau Antangin minimal 3kali
pembelian. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 150 responden.
Pemilihan sampel dengan metode nonprobabilitas, artinya elemen dalam populasi
dipilih sebagai subjek sampel yang tidak diketahui. Pengambilan sampel dilakukan
dengan mengambil sampel dari populasi berdasarkan suatu kriteria tertentu. Kriteria
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Surakarta, mengetahui produk hijau Antangin dan pernah menggunakan produk hijau
Antangin minimal 3kali. Metode analisis data dalam penelitian ini dengan analisis
regresi berjenjang yang sebelumnya dilakukan uji instrument, uji asumsi klasik, uji

linear berjenjang, uji normalitas, uji F Test, uji t dan uji koefisien determinasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Regresi Berjenjang

Analisis regresi berjenjang merupakan perluasan dari analisis regresi linear berganda,
atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan
kausalitas antar variabel (model casual) yang telah ditetapkan sebelumnya. Apa yang

dapat dilakukan oleh analisis jalur adalah menentukan pola hubungan antara tiga atau



lebih variabel dan tidak dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atau menolak
hipotesis kasualitas.

Tabel 1. Output Analisis Regresi Berjenjang Modul |

Persamaan | KP=a+p; KL+e
KP = 8,403+ 0,434 (KL)
thiung = 5,651
Sign  =0,000
R>  =0177
Adj R? =0,172
Persamaan Il KP=0a+p,.SK+e
KP = 7,760+ 0,402 (SK)
thing = 7,199
Sign  =0,000
R>  =0,259
Adj R? = 0,254
Persamaan 1 SK=0a+B1 KL+e
SK =10,177 +0,584 (KL)
thitung = 6,074

Sign  =0,000
R? = 0,200
Adj R? =0,194

Persamaan IV KP =a + ; KL +f,SK + e
KP  =5,183+ 0,259 (KL) +0,316 (SK)

thing = 3,153 5,224
Sign = 0,002 0,000
R? = 0,306

Adj R? = 0,297

Fhing = 32,449

Sign  =0,000




Tabel 2. Output Analisis Regresi Berjenjang Modul 11

Persamaan| KP=a+B1.MS +e
KP  =9,630+ 0,394 (MS)
thitung = 5,105

Sign  =0,000

R>  =0,150

Adj R® =0,144
Persamaan Il KP=a+pl.SK+e

KP = 7,760 + 0,402 (SK)
thitung = 7,199

Sign  =0,000

R? = 0,259

Adj R? = 0,254
Persamaan lll SK=a +B1.MS+e¢

SK =10,756 + 0,597 (MS)
thitung = 6,347

Sign  =0,000
R? = 0,214
Adj R? =0,209

Persamaan IV KP =a + ; MS +,SK + e
KP = 6,066 + 0,196 (MS) + 0,331 (SK)

thitung = 2,455 5,355
Sign = 0,015 0,000
R = 0,289

Adj R? =0,279

Fhiung = 29,805

Sign  =0,000

Sumber: Data primer diolah, 2019

Berdasarkan tabel diatas maka hipotesis dari masing-masing persamaan sebagai berikut:
Analisis pengaruh kepedulian lingkungan (KL) terhadap keputusan pembelian (KP) produk
hijau. Analisis pengaruh sikap konsumen (SK) terhadap keputusan pembelian (KP) produk
hijau. Analisis pengaruh kepedulian lingkungan (KP) terhadap sikap konsumen (SK).



Analisis pengaruh kepedulian lingkungan (KL) terhadap keputusan pembelian (KP) yang

dimediasi sikap konsumen (SK).

3.2 Pembahasan

3.2.1 Pengaruh Kepedulian Lingkungan terhadap Keputusan Pembelian
Kepedulian lingkungan berpengaruh langsung terhadap keputusan pembelian
produk hijau. Amyx et al., (1994) dalam Junaedi (2005), mendefinisikan
kepedulian terhadap lingkungan sebagai suatu derajat pengukuran dimana
seseorang dalam mengekspresikan kepeduliannya pada isu-isu lingkungan.

Hasil penelitian ini membutikan pengaruh secara simultan kepedulian
lingkungan terhadap keputusan pembelian, hasil uji t variabel kepedulian
lingkungan diperoleh bahwa nilai thiwung > t el dan p- value < 0,05, sehingga
hipotesis pertama (H1) yang menyatakan : Kepedulian Lingkungan secara
signifikan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk hijau,
terbukti kebenarannya. Hal ini menggambarkan bahwa semakin tinggi
kepedulian lingkungan yang dimiliki konsumen akan berdampak sangat besar
pada keputusan pembelian produk hijau.

3.2.2  Pengaruh Sikap Konsumen terhadap Keputusan Pembelian Produk Hijau
Sikap konsumen berpengaruh langsung terhadap keputusan pembelian. Cheah
dan Phau (2011) yang menyebutkan bahwa konsumen dengan sikap
menguntungkan dibandingkan sikap yang tidak menguntungkan terhadap
lingkungan mereka, atau fenomena hijau pada umumnya, lebih cenderung
untuk membeli produk yang ramah lingkungan.

Hasil penelitian ini membutikan pengaruh secara simultan sikap
konsumen terhadap keputusan pembelian, hasil uji t variabel sikap konsumen
diperoleh bahwa nilai thiwng > t whel dan p- value < 0,05, sehingga hipotesis
pertama (H2) yang menyatakan : Sikap konsumen secara signifikan
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk hijau, terbukti
kebenarannya.

3.2.3 Pengaruh Kepedulian Lingkungan terhadap Sikap Konsumen
Kepedulian Lingkungan berpengaruh langsung terhadap sikap konsumen.
Kepedulian pada lingkungan dapat menjadi prediktor variabel sikap yang
sesuai dengan asumsi Baron and Kenny’s. Minat berperilaku merupakan

faktor penjelas dari berbagai macam perilaku individu.



Hasil penelitian ini membutikan pengaruh secara simultan kepedulian
lingkungan terhadap sikap konsumen, hasil uji t variabel kepedulian
lingkungan diperoleh bahwa nilai thiwng > t tanet dan p- value < 0,05, sehingga
hipotesis pertama (H3) yang menyatakan : kepedulian lingkungan secara
signifikan  berpengaruh positif terhadap sikap konsumen, terbukti
kebenarannya.

3.2.4 Pengaruh Kepedulian Lingkungan Terhadap Keputusan Pembelian yang dimediasi
Sikap Konsumen
Penelitian yang dilakukan oleh Aman et al (2012), Saraswaty (2015) yang
menemukan bahwa sikap memediasi sebagian pegaruh kepedulian pada
lingkungan terhadap keputusan pembelian produk hijau. Kepedulian
lingkungan yang tetanam pada diri manusia berperan penting terhadap
pembentukan sikap yang positif terhadap lingkungan.

Berdasarkan hasil penilitian sikap konsumen memediasi hubungan antara
kepedulian lingkungan dengan keputusan pembelian produk hijau secara
partial mediated disebabkan signifikansi kepedulian lingkungan menurun
terhadap keputusan pembelian produk hijau pada saat sikap konsumen
diregresikan secara bersama-sama.

3.2.5 Pengaruh Motivasi Sosial Terhadap Keputusan Pembelian Produk Hijau
Motivasi sosial berpengaruh langsung terhadap keputusan pembelian produk
hijau. Menurut Schiffman dan Kanuk (2007) motivasi konsumen adalah
kekuatan dorongan dari dalam diri individu yang memaksa mereka untuk
melakukan tindakan dimana kekuatan dorongan tersebut dihasilkan dari suatu
tekanan yang diakibatkan oleh belum atau tidak terpenuhinya kebutuhan,
keinginan dan permintaan. Semakin tinggi motivasi sosial konsumen maka
akan berdampak pada keputusan pembelian produk hijau.

Hasil penelitian ini membutikan pengaruh secara simultan motivasi sosial
terhadap keputusan pembelian, hasil uji t variabel motivasi sosial diperoleh
bahwa nilai thiwng > t waber dan p-value < 0,05, sehingga hipotesis pertama (H5)
yang menyatakan: motivasi sosial secara signifikan berpengaruh positif

terhadap keputusan pembelian produk hijau, terbukti kebenarannya.



3.2.6 Pengaruh Motivasi Sosial Terhadap Sikap Konsumen
Seguin et.,al(1998) dalam Mostafa (2007), berpendapat bahwa kepedulian
lingkungan memiliki dampak yang signifikansi pada sejauh mana individu
termotivasi untuk mengubah perilaku, sehingga mencoba untuk meringankan
permasalahan lingkungan hidup. Apabila dalam diri seseorang termotivasi
maka akan sangat berdampak pada sikap konsumen terhadap kepedulian
lingkungan.

Hasil penelitian ini membutikan pengaruh secara simultan motivasi sosial
terhadap sikap konsumen, hasil uji t variabel motivasi sosial diperoleh bahwa
nilai thiung > t el dan p- value < 0,05, sehingga hipotesis pertama (H6) yang
menyatakan : motivasi sosial secara signifikan berpengaruh positif terhadap
sikap konsumen, terbukti kebenarannya.

3.2.7 Motivasi Sosial Terhadap Keputusan Pembelian yang dimediasi Sikap Konsumen
Motivasi seseorang sangat berhubungan erat dengan perilakunya yang
dipengaruhi oleh faktor-faktor kebudayaan, sosial, dan pribadi (Kotler 2005).
Selanjutnya, faktor-faktor tersebut berperan sangat besar pula dalam
melatarbelakangi dan menentukan motivasinya untuk melakukan keputusan
pembelian.

Berdasarkan hasil penilitian sikap konsumen memediasi hubungan antara
motivasi sosial dengan keputusan pembelian produk hijau secara patrtial
mediated disebabkan signifikansi motivasi sosial menurun terhadap keputusan
pembelian produk hijau pada saat sikap konsumen diregresikan secara

bersama-sama.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis uji t dapat diperoleh bahwa ada pengaruh kepedulian
lingkungan terhadap keputusan pembelian, hasil uji t variabel kepedulian lingkungan
diperoleh bahwa nilai thitung > t wnel dan p-value < 0,05, sehingga hipotesis pertama (H1)
yang menyatakan : Kepedulian Lingkungan secara signifikan berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian produk hijau, terbukti kebenarannya.

Ada pengaruh sikap konsumen terhadap keputusan pembelian, hasil uji t variabel
sikap konsumen diperoleh bahwa nilai thiwng > t el dan p-value < 0,05, sehingga

hipotesis pertama (H2) yang menyatakan: Sikap konsumen secara signifikan



berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk hijau, terbukti
kebenarannya.

Ada pengaruh kepedulian lingkungan terhadap sikap konsumen, hasil uji t
variabel kepedulian lingkungan diperoleh bahwa nilai thiwng > t1apet dan p- value < 0,05,
sehingga hipotesis pertama (H3) yang menyatakan : kepedulian lingkungan secara
signifikan berpengaruh positif terhadap sikap konsumen, terbukti kebenarannya

Sikap konsumen memediasi hubungan antara kepedulian lingkungan dengan
keputusan pembelian produk hijau secara partial mediated disebabkan signifikansi
kepedulian lingkungan menurun terhadap keputusan pembelian produk hijau pada saat
sikap konsumen diregresikan secara bersama-sama.

Ada pengaruh motivasi sosial terhadap keputusan pembelian, hasil uji t
variabel motivasi sosial diperolen bahwa nilai thiung > t taber dan p- value < 0,05,
sehingga hipotesis pertama (H5) yang menyatakan : motivasi sosial secara signifikan
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk hijau, terbukti
kebenarannya.

Ada pengaruh motivasi sosial terhadap sikap konsumen, hasil uji t variabel
motivasi sosial bahwa nilai thiwng > t e dan p- value < 0,05, sehingga hipotesis
pertama (H6) yang menyatakan : motivasi sosial secara signifikan berpengaruh positif
terhadap sikap konsumen, terbukti kebenarannya.

Sikap konsumen memediasi hubungan antara motivasi sosial dengan keputusan
pembelian produk hijau secara partial mediated disebabkan signifikansi motivasi
sosial menurun terhadap keputusan pembelian produk hijau pada saat sikap konsumen

diregresikan secara bersama-sama.

PERSANTUNAN
Berdasarkan keterbatasan dan kelemahan yang ada dalam penelitian ini, maka dapat

ditambahkan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya,
yaitu: Variabel yang digunakan hanya terbatas pada beberapa variabel Sikap
Konsumen, Kepedulian Lingkungan, Motivasi Sosial dan Keputusan Pembelian yang
mengakibatkan penelitian ini tidak mampu mengukur secara komprehensif terhadap
Keputusan Pembelian, untuk itu perlu penambahan variabel lagi. Pemilihan periode
pengamatan yang relative pendek sehingga hasil yang diperolen kemungkinan tidak
konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya, sehingga peneliti perlu menambah waktu

pengamatan penelitian.
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